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 BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Olahraga merupakan suatu kegiatan aktivitas fisik yang terencana dan 

terstruktur yang memberikan efek kegembiraan bagi yang melakukannya. Dengan 

berolahraga secara rutin dan sesuai kemampuan tubuh, seseorang dapat merasakan 

manfaat berolahraga diantaranya memperlancar peredaran darah sehingga 

menjadikan tubuh menjadi bugar karena metabolisme dalam tubuh dapat berjalan 

dengan lancar, meningkatkan kinerja otak sehingga dalam melakukan kegiatan 

sehari-hari kita bisa lebih produktif. Menurut UU Nomor 11 Tahun 2022 tentang 

Keolahragaan menyatakan bahwa olahraga adalah segala kegiatan yang 

melibatkan pikiran, raga, dan jiwa secara terintegrasi dan sistematis untuk 

mendorong, membina, serta mengembangkan potensi jasmani, rohani, sosial, dan 

budaya. 

Menurut Setyawan, dkk (2017:1) olahraga adalah kegiatan dalam 

perikehidupan manusia yang tidak hanya melibatkan aspek jasmani, tetapi juga 

aspek rohani dan aspek sosial. Kegiatan olahraga ini bisa dijadikan untuk menjaga 

stamina tubuh dan juga bisa dilakukan untuk meraih prestasi. Saat ini banyak 

pemuda-pemudi Indonesia yang menjadikan bidang olahraga sebagai cita-cita 

untuk meraih prestasi demi masa depan mereka. Terdapat beberapa cabang 

olahraga seperti badminton, takraw, tenis meja, tenis lapangan, senam, silat, 

karate, futsal dan lainnya. Pada zaman sekarang ini, salah satu cabang olahraga 

yang diminati oleh pemuda pemudi di Indonesia yaitu olahraga futsal.  



2 

 

 

 

Futsal adalah suatu olahraga permainan bola yang dimainkan oleh 2 tim 

dengan jumlah pemain 5 lawan 5 dengan tujuan menciptakan gol sebanyak 

banyaknya dan mencegah gawang kebobolan dari tim lawan. Mulai dari anak- 

anak, remaja hingga orang dewasa menggemari olahraga ini. Futsal juga digemari 

sebagian besar masyarakat dunia karena permainannya yang menarik dan 

menghibur dengan gerakan cepat dan indahnya. Futsal juga mudah untuk 

dimainkan, hanya membutuhkan sebuah bola futsal dan lapangan yang tidak 

terlalu luas untuk dapat bermain futsal. Menurut  Jaya (2008:1) menyatakan futsal 

ditemukan di Uruguay oleh Juan Carlos Ceriani, terobosan ini dilakukan di 

Montevideo pada saat Uruguay menjadi tuan rumah Piala Dunia tahun 1930. 

Olahraga baru itu dinamai futebol de salao (bahasa Portugis) atau futbol sala 

(bahasa Spanyol) yang memiliki makna sama, yaitu sepakbola ruangan. Dari 

kedua bahasa itulah muncul singkatan futsal yang mendunia hingga sekarang.  

Futsal menjadi salah satu olahraga  yang cukup primadona. 

Keberadaannya bukan lagi sebagai sebuah olahraga tetapi juga sebagai sebuah 

gaya hidup (life style). Futsal merupakan olahraga yang sangat populer akhir akhir 

ini di kalangan masyarakat Indonesia, meningkatnya popularitas futsal di 

Indonesia tidak lepas dari peningkatan performa timnas futsal Indonesia yang 

berhasil menjadi runner-up pada ajang AFF Futsal Championship yang di gelar di 

Thailand pada tahun 2022. Futsal memang memiliki perbedaan dengan sepakbola. 

Seperti ukuran lapangan, ukuran gawang, bola yang digunakan, aturan, dan 

jumlah pemain, futsal dimainkan dengan 5 orang dalam satu tim saat bertanding. 

Namun pada intinya permainan futsal memiliki filosofi yang sama dengan 

permainan sepakbola yaitu mencetak angka atau memasukan bola sebanyak-
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banyaknya ke gawang lawan serta menghindari kemasukan bola di gawang sendiri 

(Ahsani, 2023: 76). 

Me$nu$ru $t Irawan (2009:8) de$ngan u$ku$ran lapangan yang le$bih ke$cil, dan 

ju$mlah pe$main yang se$dikit me$nye$babkan bola be$rgu$lir ce$pat dan pe$rge$rakan 

pe$main yang ce$pat pu$la se$hingga me$mbu $at pe$rmainan fu$tsal le$bih dinamis, se$rta 

me$narik. Ju$mlah gol yang te$rcipta dalam pe$rmainan fu$tsal u$mu$mnya jau$h le$bih 

banyak dan variatif dibandingkan de$ngan olahraga se$pakbola. 

Fu$tsal me$ru$pakan olahraga kontak fisik yang me$mbu$tu$hkan ke$ku$atan fisik 

yang prima. Ke$te$patan me$ru$pakan salah satu$ kompone$n ke$se$garan jasmani yang 

sangat dipe$rlu$kan pada se$mu$a aktivitas yang me$mbu$tu$hkan ke$ce$patan pe$ru$bahan 

posisi tu$bu$h dan bagian-bagiannya (Ismail & Parlindu$ngan, 2024:17). Hal itu$ 

me$ngharu$skan para pe$main fu$tsal me$miliki ke$mampu$an ke$te$patan passing yang 

baik u$ntu$k me$ngalirkan bola de$ngan ce$pat dan te$pat. Pe$rmainan tidak e$fe$ktif 

apabila pe$mainnya me$miliki ke$te$patan passing yang ku$rang baik kare$na taktik 

tidak dapat be$rjalan de$ngan baik apabila tidak didu$ku$ng de$ngan ke$te$patan passing 

yang baik antar pe$main. Pe$rpindahan bola dan pe$rge$rakan ce$pat tanpa bola yang 

dilaku$kan de$ngan ke$rjasama tim dan diakhiri de$ngan goal me$ru$pakan ke$indahan 

dalam pe$rmainan fu$tsal yang me$nghibu$r bagi para pe$nonton. 

Dalam olahraga fu$tsal, te$rdapat be$be$rapa te$knik yang haru $s diku$asai ole$h 

pe$main, yaitu$ passing, kontrol bola, dribble$ dan shooting. Te$knik-te$knik dasar 

yang haru$s diku$asai ole$h pe$main fu$tsal adalah: 1) passing, 2) dribbling, 3) 

shoting, 4) stoping. Se$tiap pe$main diharu$skan me$ngu$asai se$mu$a te$knik dalam 

pe$rmainan fu$tsal, walau$pu$n se$tiap pe$main me$miliki ke$mampu $an skill yang 
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be$rbe$da-be$da. Dalam pe$rmainan fu$tsal, salah satu$ te$knik yang haru$s diku$asai 

se$tiap pe$main adalah te$knik passing (Se$tyawan dkk, 2017: 2).  

Me$nu$ru $t Ismail & Parlindu$ngan (2024:17) passing dalam pe$rmainan fu$tsal 

me$ru$pakan te$knik dasar yang digu$nakan u$ntu$k me$ngope$r bola atau$ mome$ntu$m 

me$mindahkan bola pada re$kan satu$ tim u$ntu$k me$nciptakan ru$ang se$hingga dapat 

me$nghu$bu$ngkan antara su$atu$ pe$main de$ngan pe$main lainnya u$ntu $k me$nciptakan 

pe$lu$ang dan akhirnya me$nce$tak gol ke$ gawang lawan. U$ntu$k dapat me$laku$kan 

passing yang aku$rat, pe$main haru$s me$laku$kan te$ru$s me$ne$ru$s su$paya dapat 

me$nciptakan ge$rakan yang otomatis. Namu$n jika latihan dilaku$kan monoton dan 

tanpa adanya variasi dapat me$nimbu$lkan rasa malas dan bosan pada pe$main.  

Laskar FC me$ru$pakan salah satu$ tim fu$tsal di Tanju$ng Jabu $ng Barat yang 

didirikan se$jak akhir tahu$n 2009 ole$h alu $mni pe$main se$pak bola SMAN 2 Ku$ala 

Tu$ngkal. Dilatih ole$h coach Rizky Mie$rrizio. Latihan  fu$tsal Laskar FC dilaku$kan 

di lapangan Tri Pu$tra, latihan dilaku$kan dalam tiga kali se$minggu$ yaitu$ pada hari 

rabu$, ju$m’at, dan minggu$.  Para pe$main yang te$rdapat pada tim fu $tsal Laskar FC 

be$rkisar pada u $sia 10-18 tahu$n. 

Se$te$lah me$laku$kan wawancara pada hari Ju$m’at 06 Se$pte$mbe$r 2024, di 

lapangan fu$tsal Tri Pu$tra, pe$ne$liti me$laku $kan obse$rvasi ke$giatan di lapangan pada 

saat tim Laskar FC me$laksanakan latihan di malam hari. Dari se$bagian pe$main 

me$miliki ke$te$patan passing yang masih ku$rang baik me$nye$babkan pada saat akan 

me$latih taktik, strate$gi atau$ se$t play dalam latihan me$njadi be$rjalan ku$rang baik 

kare$na ke$te$patan passing yang ku$rang baik te$rse$bu$t. 

Ke$salahan yang se$ring masih te$rjadi yaitu$ adalah hal yang me$re$ka anggap 

re$me$h namu$n me$ne$ntu$kan hasil passing me$re$ka. Misalnya pandangan saat 



5 

 

 

 

me$laku$kan passing  ̧ pe$main masih banyak yang me$lihat ke$ bawah atau$ ke$ bola 

saja se$me$ntara tu$ju$an passing me$re$ka ada di de$pan, kanan atau$ kiri me$re$ka. Jadi 

pe$main masih banyak yang masih hanya me$lihat bola saat me$laku$kan passing 

tanpa me$lihat te$man yang akan me$njadi arah atau$ tu$ju$an passing. 

Dalam obse$rvasi pe$ne$liti ju$ga me$ne$mu$kan latihan yang digu$nakan ole$h 

para pe$main le$bih be$rsifat statis para pe$main ce$nde$ru$ng tidak be$rge$rak ke$ de$pan, 

kiri atau$pu$n ke$ kanan. Se$me$ntara dalam pe$rmainan fu$tsal, pe$main haru$s rajin 

be$rge$rak u$ntu$k me$nciptakan ru$ang bagi re$kan satu$ tim.  

Be$rdasarkan obse$rvasi awal yang dilaku$kan, maka pe$ne$liti be$rpikir apa 

cara yang te$pat u$ntu$k me$latih atau$pu$n me$ningkatkan ke$te$patan passing  yang 

le$bih baik dari se$be$lu$mnya dan me$njadikan pe$main be$rge$rak aktif saat me$laku$kan 

passing. Latihan passing ge$rak dinamis  me$ru$pakan be$ntu$k latihan atau$ cara yang 

dipilih u$ntu$k me$latih ke$te$patan passing para pe$main. 

Latihan passing ge$rak dinamis ini dipilih kare$na se$u$sai de$ngan ke$nyataan, 

u$ntu$k me$mbiasakan pe$main se$te$lah  passing maka se$lanju$tnya moving (be$rge$rak). 

Me$tode$ pe$latihan passing sambil be$rge$rak ini adalah latihan passing control yang 

dimana pe$main me$laku$kan latihan de$ngan 2-4 orang de$ngan jarak 5-10 me$te$r, 

me$re$ka me$laku$kan passing control se$cara ce$pat dan ce$rmat. Dalam latihan 

passing sambil be$rge$rak ini pe$main me$mbe$ntu$k se$gitiga dan se$gie$mpat (Noviada 

dkk, 2014: 5). 

Me$tode$ latihan passing ge$rak dinamis ini diharapkan mampu$ me$mpe$rbaiki 

ke$te$patan passing para pe$main. Pada saat me$laku$kan passing me$njadikan para 

pe$main be$rge$rak dari satu$ posisi ke$ posisi baik ke$ de$pan, ke$ kanan atau$ pu$n ke$ 

kiri lapangan u $ntu$k me$nciptakan ru$ang bagi re$kan se$tim dalam pe$rmainan fu$tsal. 



6 

 

 

 

Latihan ini ju$ga dibu$at se$pe$rti layaknya me$laku$kan passing dan be$rge$rak atau $ 

aktif di dae$rah lapangan se$ndiri atau$pu$n di dae$rah lapangan lawan agar mampu$ 

me$ngu$asai bola se$baik mu$ngkin u$ntu$k me$lancarkan taktik yang su$dah dilatih. 

Be$rdasarkan pe$maparan latar be$lakang diatas maka pe$ne$liti ingin 

me$laku$kan pe$ne$litian yang be$rju$du$l “Pe$ngaru$h Latihan Passing Ge$rak Dinamis 

Te$rhadap Ke$te$patan Te$knik Passing Tim Laskar FC U$-18 Tanju$ng Jabu$ng Barat”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang masalah yang te$lah diu$raian di atas, maka 

ide$ntifikasi masalah pe$ne$litian ini yaitu$ se$bagai be$riku$t. 

1. Ku$rangnya ke$te$patan passing pada tim Laskar FC U$-18 Tanju$ng Jabu$ng Barat 

2. Be$ntu$k latihan ke$te$patan passing masih be$rsifat statis artinya para pe$main 

ce$nde$ru$ng tidak be$rge$rak. 

1.3 Batasan Masalah 

Be$rdasarkan ide$ntifikasi masalah te$rse$bu$t dangan pe$mbahasan me$njadi 

le$bih foku$s se$rta me$mpe$rtimbangkan se$gala ke$te$rbatasan pe$ne$liti, masalah dalam 

pe$ne$litian ini dibatasi pada pe$ngaru$h latihan passing ge$rak dinamis te$rhadap 

ke$te$patan  te$knik passing tim fu$tsal Laskar FC U$-18 Tanju$ng Jabu$ng Barat. 

1.4 Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan u$raian batasan masalah di atas, maka dapat diru$mu$skan 

pe$rmasalahan yang akan di te$liti se$bagai be$riku$t: Apakah te$rdapat pe$ngaru$h 

latihan passing ge$rak dinamis te$rhadap ke$te$patan te$knik passing tim fu$tsal Laskar 

FC U$-18 Tanju $ng Jabu$ng Barat? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Pe$ne$litian ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge$tahu$i pe$ngaru$h latihan passing ge$rak 

dinamis te$rhadap ke$te$patan te$knik passing tim fu$tsal Laskar FC U$-18 Tanju$ng 

Jabu$ng Barat. 

1.6 Manfaat Hasil Penelitian 

 Manfaat  dari pe$ne$litian ini yaitu$ se$bagai be$tiku$t. 

a. Bagi pe$latih  

 Se$bagai data u$ntu$k me$laku$kan e$valu$asi atau$ tambahan program 

latihan passing. 

b. Bagi pe$main 

  Hasil pe$ne$litian diharapkan dapat be$rgu$na dalam me$ningkatkan 

khu$su$snya latihan passing ge$rak dinamis se$hingga dapat me$nambah pre$stasi 

olahraga di Tanju$ng Jabu$ng Barat. 

c. Bagi pe$ne$liti  

1. Dapat me$nambahkan wawasan, pe$nge$tahu$an, dan pe$ngalaman dalam 

me$ningkatkan ke$te$rampilan te$knik passing.  

2. Dapat dijadikan re$fe$re$nsi tambahan dalam pe$ne$litian te$ntang 

ke$te$rampilan te$knik passing. 

 


